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Abstrak 

Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, tata kelola perusahaan dan tingkat utang terhadap penghindaran 

pajak. Metode purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel terhadap data sekunder laporan 

tahunan 7 perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian tahun 2017-

2021. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan direktur independen, kepemilikan 

institusional dan kualitas audit berpengaruh negative. Selanjutnya, tingkat utang tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Implikasi dari penelitian ini memberikan masukan pada pemegang saham pentinya 

penguatan tata kelola perusahaan dalam rangka memitigasi tindakan berisiko yang dilakukan oleh manager 

melalui penghindaran pajak. Selain itu, memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh perusahaan bukan 

diperoleh dari tindakan yang bertentangan dengan peraturan berupa penghindaran pajak. 

 

Kata kunci: Penghindaran pajak; Profitabilitas; Direktur independen; Kepemilikan instritusional; Kualitas 

audit; Tingkat utang. 

   
Abstract 

This study examines the effect of profitability, corporate governance and leverage on tax avoidance. The purposive 

sampling method was used for sampling secondary data on the annual reports of 7 automotive companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange with the 2017-2021 research period. Data were analyzed using multiple linear 

regression. The findings in this study indicate that profitability has a positive effect on tax avoidance, while 

independent directors, institutional ownership and audit quality have a negative effect. Furthermore, leverage 

have no effect on tax avoidance. The implications of this study provide input to shareholders about the importance 

of strengthening corporate governance in order to mitigate risky actions taken by managers through tax 

avoidance. In addition, ensuring that the profits obtained by the company are not obtained from actions that are 

contrary to regulations in the form of tax avoidance. 

    

Key words: Tax avoidance; Profitability; Director independent; Institutional ownership; Audit quality; 

Leverage. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka membiayai pembangunan nasional, negara menerima dana terbesar dari pajak. 

Namun demikian, pajak yang dibayarkan oleh Perusahaan akan mengurangi keuntungan bersih. Hal 

tersebut memicu Perusahaan melakukan efisiensi pembayaran pajak melalui penghindaran pajak. 

Meningkatnya praktek penghindaran pajak oleh Perusahaan menyebabkan dampak buruk pada 

negara yaitu penurunan penerimaan negara (Oktaviyani & Munandar, 2017; (Sihono & Febyansyah, 

2023). Berdasarkan data target dan realisasi penerimaan pajak dari Kementrian Keuangan Republik 

Indonesia sejak periode 2014 sampai 2021, realisasi pencapaian penerimaan pajak hanya sekitar 82% 

dari target yang ditetapkan. Pada tahun 2020 sampai dengan 2021 dikarenakan pandemic Covid-19 

penerimaan pajak mengalami penurunan, dimana penerimaan pajak hanya sebesar 30% dari target 

yang ditentukan.  

Tata kelola mampu berperan mengurangi tingkat penghindaran pajak (Choi and Park, 2022). 

Hal tersebut dikarenakan peran dari tata kelola adalah mengendalikan dan mengarahkan sebuah 

organisasi. Tata kelola yang efektif dapat meminimalisir konflik keagenan yang terjadi. Salah satu yang 

dapat digunakan dengan menempatkan direktur independen dalam jajaran direksinya. Armstrong et 

al., (2015), Fama (1980) serta Lanis & Richardson (2011), menyajikan bukti penghindaran pajak yang 

lebih sedikit  ketika Perusahaan memiliki jumlah direktur independen yang lebih banyak. Akan tetapi, 

Minnick dan Noga (2010) serta Ratih Puspita dan Harto (2014) mengungkapkan penghindaran pajak  

tidak memiliki pengaruh yang signifikan atas jumlah proporsi direktur independen di Perusahaan.  

Studi Pohan (2009), Lanis & Richardson (2011, 2018) dan Sari et al., (2020) berpendapat 

penghindaran pajak akan semakin kecil jika kepemilikan institusional semakin tinggi karena kontrol 

operasional perusahaan akan lebih baik. Kondisi tersebut menunjukkan peran dari investor 

institusional dalam rangka memitigasi adanya asimetri informasi, yang mampu menekan masalah 

keagenen. Namun demikian, Kovermann & Velte, (2019) menemukan bahwa peningkatan kepemilikan 

institusional berbanding lurus dengan penghindaran pajak yang ada.  

Gaaya et al., (2017) mengungkapkan bahwa kualitas audit menjadi fitur tata kelola yang 

penting dalam menyelesaikan masalah yang disebabkan akibar dari konflik kepentingan diantara 

perusahaan dengan pemegang saham. Hal tersebut disebabkan auditor yang berkualitas tidak tertarik 

terhadap tindakan yang dapat merusak repusatasi.  Kanagaretnam et al., (2016) menemukan 

penghindaran pajak yang lebih sedikit jika organisasi diaudit oleh auditor the bigfour dibandingkan 

dengan yang diaudit oleh auditor non-bigfour. Akan tetapi, McGuire (2012) menyatakan bahwa 

penghindaran pajak lebih tinggi ketika auditor yang memberikan layanan pajak memiliki keahlian 

industri tertentu. Penelitian ini tidak sesuai dengan  Tahilia, (2022) membuktikan penghindaran pajak 

tidak berpengaruh positif atas variabel kualitas audit. 

Salah satu tujuan pendirian perusahaan adalah memaksimalkan kekayan pemegang saham. 

Oleh karena itu, dalam rangka memenuhi harapan pemegang saham, manajer harus mampu 

menunjukkan kinerja yang baik tercermin dalam profitabilitas. Akan tetapi, peningkatan profitabilitas 

berbanding lurus dengan pembayaran pajak yang tinggi. Fitri & Munandar, (2018); Putri & Putra, 

(2017); Riskatari & Jati, (2020) dan Rahmawati et al. (2021) mengungkapkan pengaruh positif 

profitabilitas pada penghindaran pajak. Namun demikian, (Darmawan dan Sukartha, 2014; Derashid 
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& Zhang, 2003;  Hidayat, 2018) berpendapat profitabilitas dan penghindaran pajak memiliki hubungan 

negatif. 

Salah satu sumber pendanaan diperoleh melalui pinjaman, dimana memiliki konsekuensi 

munculnya beban bunga. Biaya bunga atas utang secara perpajakan dapat diakui sebagai biaya 

sehingga laba yang diperoleh perusahaan akan berkurang, dengan demikian pajak yang harus 

dibayarkan perusahaan juga berkurang (Adelina, 2012; Kurniasih & Ratna Sari, 2013). Noviyani dan 

Muid (2019) menyampaikan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap tingkat utang. 

Akan tetapi, Riskatari & Jati, (2020) berpendapat tingkat utang (leverage) tidak memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak.  

Studi terkait tata kelola perusahaan dan penghindaran pajak telah dilakukan sebelumnya, 

diantaranya  (Fama, 1980; Kanagaretnam et al., 2016; Lanis & Richardson, 2018; McClure et al., 2018; 

Kovermann & Velte, (2019). Akan tetapi, hasil penelitian tersebut tidak konsisten, maka penulis 

melakukan penelitian kembali pengaruh tata kelola perusahaan terhadap penghindaran pajak, yang 

diharapkan memberikan bukti baru apakah mendukung atau bertentangan dengan penelitian 

sebelumnya. Mengacu pada studi Kovermann & Velte, (2019), selain menggunakan varibel 

pengukuran tata kelola dengan variabel kualitas audit, kepemilikan institusional dan direktur 

independen, penulis menambahkan varibel independen lain yaitu profitabilitas dan tingkat utang. 

Dalam rangka memenuhi kepentingan pemegang saham, maka Perusahaan harus menunjukkan 

peningkatan kinerja dimana salah satunya melalui peningkatan profit, dimana hal tersebut dapat 

dilakukan dengan tindakan penghindaran pajak. Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi 

memiliki kecenderungan menjaga reputasi baik dimata kreditur, oleh karena itu mereka memiliki 

kecenderungan tingkat penghindaran pajak yang rendah. 

Studi ini bertujuan mengisi kesenjangan yang ada dengan menganalisa pengaruh 

profitabilitas, tingkat utang (leverage) serta tata kelola perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Diharapkan studi ini menambah dan memperluas wawasan peneliti/mahasiswa tentang perpajakan 

yang mempengaruhi penghindaran pajak, sebagai masukan dan referensi informasi mengenai 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur, dasar informasi manajer, owner dan investor dalam 

mengambil keputusan, bahan informasi serta evaluasi bagi pemerintah atas regulasi pajak perusahaan 

informasi untuk pelitian selanjutnya.  

 

Profitabilitas, Tata Kelola Perusahaan dan Tingkat Utang Terhadap Penghindaran Pajak 

Manajemen akan berupaya maksimal untuk usaha penghindaran pajak (Dyreng et al., 2010). 

Tax planning bisa meningkatkan arus kas masa depan (Hasan et al., 2021). Arus kas yang bertambah 

bisa dipergunakan untuk kegiatan operasional perusahaan, misalnya untuk menambah kapasitas 

produksi (Kovermann & Velte, 2019). Namun, (Shin & Park, 2019) berpendapat bahwa tujuan 

penghindaran pajak tidak dapat dicapai jika manajemen berperilaku oportunistik (Gaaya et al., 2017).  

Penelitian ini mempertimbangkan bahwa penghindaran pajak, baik dalam konteks perpajakan 

perencanaan dan penghindaran pajak, memiliki risiko pajak karena terkait dengan peraturan 

pemerintah (Koming & Praditasari, 2017). Pertimbangan bahwa profitabilitas, tata kelola perusahaan 

dan tingkat utang berkaitan erat dalam penghindaran pajak. Tandean & Winnie (2016) 

mengungkapkan tata kelola perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, 
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profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan tingkat utang berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak (Dewinta & Setiawan, 2016). 

H1: Profitabilitas, Tata Kelola Perusahaan dan Tingkat Utang berpengaruh terhadap Penghindaran 

Pajak secara simultan 

 

Profitabilitas dan Penghindaran Pajak. 

Untuk mengukur kemampuan perusahaan meningkatkan keuntungan dari harta organisasi 

bisa diukur dengan return on assets. Peningkatan laba organisasi menyebabkan peningkatan nilai 

profitabilitas (Mulyawati & Munandar, 2022). Keuntungan perusahaan yang berhasil dicapai dengan 

maksimal dapat di ukur dengan profitabilitas (Christina & Wahyudi, 2022). 

Agar jumlah biaya pajak tidak meningkat pada kondisi laba yang diperoleh meningkat maka 

dilakukan praktek penghindaran pajak. Sesuai dengan penelitian sebelumya oleh (Nugroho et al., 2011; 

Oktaviyani & Munandar, 2017; Putri & Putra, 2017; Riskatari & Jati, 2020; Sri & N.P, 2014) menyajikan 

bukti bahwa penghindaran pajak berbanding luruh dengan profitabilitas.  

 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

 

Direktur Independen dan Penghindaran Pajak. 

Direktur Independen hal penting dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik. 

Direktur independen harus memastikan dewan direksi bertanggung jawab  dalam pelaksanaan 

aktifitas perusahaan dan melakukan peran nya masing-masing secara objektif (Supriatna & Ermond, 

2019). Tata kelola perusahaan diharapkan akan meningkat dengan keberadaan direktur independen. 

Semakin banyak jumlah direktur independen dalam jajaran dewan direktur maka pengawasan 

yang dilakukan maka tindakan penghindaran pajak semakin menurun. Sebagai pihak yang 

independen, keberadaan mereka dapat mengurai terjadinya konflik keagenan, sehingga praktek yang 

tidak sesuai dapat diminimalisir. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Putra & Merkusiwati, 2016; 

Putranti & Setiawanta, 2015; Rospitasari & Oktaviani, 2021; Lanis & Richardson, 2011, 2018) menyajikan 

bahwa perusahaan dengan proporsi direktur independen yang lebih tinggi menunjukkan pengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. 

 

H3: Direktur Independen berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Kepemilikan Institusional dan Penghindaran Pajak 

Porsi saham yang dimiliki oleh pendiri organisasi disebut juga kepemilikan institusional, tidak 

termasuk saham yang dimiliki publik. Cara pengukuran dengan saham internal dari total saham yang 

beredar (Putranti & Setiawanta, 2015). Manfaat penghindaran pajak perusahaan bertambah terutama 

bagi pemegang saham, sedangkan penghindaran pajak secara agresif melibatkan risiko besar bagi 

manajer (Rego & Wilson, 2012). Hal ini memberi manajer insentif yang kuat untuk tidak menghindari 

pajak, melainkan berperilaku tidak efisien dengan membiarkan perusahaan memiliki beban pajak yang 

lebih tinggi (McGuire et al., 2014). 
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Berdasarkan pandangan teori agensi, keberadaan investor institusional mampu berkontribusi 

terhadap upaya pemantauan yang efektif pada Perusahaan. Mereka mampu berperan dalam rangka 

mitigasi adanya asimetri informasi sehingga mengurangi adanya masalah keagenan, dimana manajer 

melakukan praktek penghindaran pajak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan 

kepemilikan institusional menyebabkan peningkatan penghindaran pajak (Carolina & Purwantini, 

2020; Chen et al., 2019; Huseynov et al., 2017). 

 

H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Kualitas Audit dan Penghindaran Pajak 

Salah satu sumber pemantauan eksternal yang paling penting adalah audit eksternal atas 

laporan tahunan. Tindakan penghindaran pajak oleh perusahaan memicu meningkatnya risiko litigasi 

bagi auditor jika dewan direksi berusaha untuk meminta pertanggungjawaban auditor atas defisiensi 

terkait pajak dalam laporan keuangan (Donohoe & Robert Knechel, 2014). Auditor mungkin 

mengalami kerusakan reputasi jika posisi pajak dibalikkan oleh otoritas fiskal dan memerlukan 

penyajian kembali. Manajemen dituntut stakeholder agar bertanggung jawab menjalankan aktifitas 

dengan akurat dan hati-hati. Kualitas audit yang bagus dari auditor bisa menggambarkan hal tersebut 

untuk stakeholder atau pihak lain dalam organisasi. Tingkat kepercayaan stakeholder kepada entitas 

dan auditor sangat relevan dengan teori pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian menemukan bahwa auditor besar akan bertindak kurang toleran berkaitan 

dengan penghindaran pajak yang ada pada klien mereka. Kualitas audit KAP the Big4 dibandingkan 

dengan KAP non-Big4 (Mulyawati & Munandar, 2022). Penghindaran pajak lebih sedikit terjadi ketika 

Perusahaan menggunakan jasa auditor big-four daripada diaudit oleh auditor non-Bigfour. (Gaaya et al., 

2017; Kanagaretnam et al., 2016; Mira & Purnamasari, 2020; Richardson et al., 2013). 

 

H5: Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak 

 

Tingkat Utang dan Penghindaran Pajak. 

Kekayaan perusahaan yang dibiayai dengan utang bisa diukur dengan tingkat utang (leverage) 

(Oktaviyani & Munandar, 2017) (Dewinta & Setiawan, 2016; Irham Fahmi, 2012). Faktor-faktor untuk 

mendapatkan tingkat utang optimal  harus di pertimbangan dengan matang untuk menentukan 

kebijakan (Eni Purwaningsih & Gulo, 2020). Rasio leverage atau rasio solvabilitas jangka pendek dan 

solvabilitas jangka panjang (Nyale, 2020). Rasio leverage juga menunjukan resiko yang dihadapi 

perusahaan dalam melunasi utang.  

Berdasarkan penelitian (Darmawan & Sukartha, 2014; Deddy Dyas Cahyono, Rita Andini, 

2016; Dewinta & Setiawan, 2016; Kurniasih & Ratna Sari, 2013; Putri & Putra, 2017; Riskatari & Jati, 

2020; Sri & N.P, 2014) penghindaran pajak berpengaruh negative atas Leverage. 

 

H6: Leverage berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak. 
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METODE  

Populasi dan Sampel 

Studi ini menggunakan perusahaan sektor otomotif yang terdaftar Bursa Efek Indonesia 

dengan tahun pengamatan 2017-2021, dengan menggunakan data laporan keuangan dari 12 entitas 

selama 5 tahun pengamatan dengan total 60 data, melalui teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Sampel penelitian diambil menggunakan purposive sampling, dengan kriteria terdiri dari 

perusahaan manufaktur otomotif yang secara tetap terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada selama 

periode pengamatan, menyajikan laporan keuangan tahunan selama periode tahun penelitian, dan 

perusahaan yang memperoleh laba minimal 2 tahun berturut-turut baik sebelum maupun setelah pajak 

selama periode penelitian agar mendapatkan hasil yang relevan terhadap penghindaran pajak.  

 

Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 

Penghidaran Pajak 

Proksi ETR (Effective Tax Rate) digunakan dari penghindaran pajak sebagaimana digunakan 

oleh mayoritas peneliti sebelumnya, dimana organisasi harus membayar semua biaya pajak, dimana 

konsisten dengan studi (Choi & Park, 2022; Sihono & Febyansyah, 2023), dengan pengukuran berupa 

ratio beban pajak terhadap laba sebelum pajak. 

Variabel Independen 

Profitabilitas, Tata Kelola dan Tingkat Utang 

Pengukuran terkait variable diadopsi dari penelitian sebelumnya, dimana Profitabilitas diukur 

dengan ratio return on asset yang di adopsi dari (Enjela & Wahyudi, 2022), yang diukur dari persentase 

laba tahun berjalan dan total aset. Variable Tata Kelola dalam studi ini diukur dengan tiga proksi yang 

terdiri dari Direktur Independen diukur dengan variable dummy dimana perusahaan yang memiliki 

direktur independen ditandai dengan angka 1 dan yang tidak memiliki direktur independen ditandai 

dengan angka 0 (nol). Proksi tata kelola yang kedua yaitu kepemilikan institusional diukur melalui 

ratio saham yang dimiliki oleh institusi untuk (Sari et al., 2020), selanjutnya proksi tata kelola yang 

ketiga yaitu Kualitas Audit diukur dengan audit yang dilakukan oleh kantor akuntan publik BigFour 

dan selain BigFour diadopsi dari (Mira & Purnamasari, 2020; Sihono & Febyansyah, 2023). Kantor 

akuntan publik bigfour terdiri dari Deloitte, PwC, EY, dan KPMG (Endang Masitoh, 2018). Variable 

independen terakhir adalah leverage diukur dengan debt asset ratio yang di adopsi (Oktaviyani & 

Munandar, 2017). 

 

Model Penelitian 

Studi ini merupakan studi kuantitatif dengan metode kausalitas eksplanatori. Guna 

pembuktian terdapat hubungan antara satu atau lebih variabel independen dengan variabel dependen, 

studi ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda (Pratama & Murtin, 2020; Riskatari & 

Jati, 2020) dimana sebelumnya melalui uji asumsi klasik dengan formula dibawah ini: 

 

TA = α + β1.ROA + β2.DI + β3KI + β4.KA + β5.LV + e 

Penjelasan: 
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TA   = Penghindaran Pajak 

α    = Constant  

β1- β5 = Koefisien regresi  

ROA = Profitabilitas  

DI = Direktur Independen  

KI = Kepemilikan institusional  

KA = Kualitas Audit  

LV = Tingkat Utang (Leverage)  

e    = Error 

 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil seleksi melalui metode purposive sampling, data dari 7 perusahaan selama 

periode lima tahun dikumpulkan setelah pemrosesan data, menghasilkan ukuran sampel keseluruhan 

35 data. Hasil statistik deskriptif dari sampel pengamatan disajikan sebagai berikut:  

 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TA 35 -9.83 79.28 22.7323 13.33433 

ROA 35 -5.12 71.61 9.3680 12.40772 

DI 35 0 1 .54 .505 

KI 35 50.11 89.81 67.4163 13.83359 

KA 35 0 1 .57 .502 

LV 35 6.65 52.52 25.3040 12.82963 

Valid N (listwise) 35     

  (Sumber: Data yang telah diolah, 2023) 

 

Tabel 1 menyajikan hasil statistik deskriptif terhadap 35 sampel yang menunjukkan variabel 

penelitian termasuk penghindaran pajak. Nilai mean penghidaran pajak sebesar 22,73, yang berarti 

perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia rata-rata melakukan pembayaran 

pajak penghasilan badan sekitar 22,73% dari laba sebelum pajak. Tarif pajak pada periode penelitian 

antara tahun 2017 sampai dengan 2021 adalah 22% sampai dengan 25%. Selanjutnya, di tahun 2020 

karena pandemic covid-19 banyak perusahaan yang rugi. Hasil studi menunjukkan nilai pembayaran 

pajak 22,73% dimana nilai tersebut masih di atas 22%, sehingga perusahaan dikategorikan memiliki 

tingkat penghindaran pajak yang rendah. 

Return on asset sebagai proksi dari profitabilitas memiliki mean sebesar 9,36, berarti perusahaan 

memperoleh laba bersih sebesar 9,36% dari total aset yang dimilikinya.  Menurut (Lukviarman, 

2006:36), ROA yang baik adalah di atas 5,98%, dengan demikian rata-rata perusahaan industri otomotif 

dapat dikategorikan memiliki return on asset yang baik. 
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Hasil statistik deskriptif terhadap variabel tata kelola yang diproksikan melalui tiga variabel 

yaitu direktur independen, kepemilikan institusional dan kualitas audit sebagai berikut. Variable 

direktur independen menunjukkan nilai mean sebesar 0,54, sehingga rata-rata perusahaan sektor 

otomotif mempunyai direktur independen sebanyak 54% dari seluruh direktur yang dimiliki oleh 

Perusahaan. Pasal 97 ayat 2 UU No.40 Tahun 2007 menyatakan direktur independen memiliki 

tanggung jawab memastikan tata kelola perusahaan diterapkan dalam perusahaan. Porsi diatas 50% 

menunjukkan industri tersebut mematuhi ketentuan dalam Undang-undang sehingga aktivitas 

operasional dijalankan dengan memperhatikan struktur tata kelola, sebagai akibatnya tingkat 

penghindaran pajak menjadi lebih rendah. 

Selanjutnya, kepemilikan institusional menunjukkan nilai mean sebesar 67,42%, sehingga dapat 

diartikan industry sektor otomotif mempunyai komposisi kepemilikan institusional sebanyak 67,42% 

dari total saham yang beredar. Hal ini menunjukkan bahwa porsi kepemilikan institusional diatas 50% 

akan mampu mengontrol tindakan kepatuhan manajemen pada penerapan peraturan dalam 

operasional perusahaan, terutama dalam hal pembayaran pajak. 

Proksi tata kelola berikutnya adalah kualitas audit dengan nilai mean sebesar 0,57, yang berarti 

57% perusahaan sektor otomotif menggunakan jasa audit laporan keuangan dari kantor akuntan 

publik big-four, dan sisanya sebanyak 43% diaudit non big-four. Porsi perusahaan yang diaudit oleh 

kantor akuntan publik big-four di atas 50%, maka kecurangan yang mungkin dilakukan perusahaan 

untuk tindakan penghindaran pajak akan lebih rendah. 

Analisis deskriptif variabel tingkat utang menunjukkan mean 25,3, yang berarti 25,3% aset 

perusahaan dibiayai melalui utang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai ekuitas pemegang 

saham sebesar 74,7%, atau dapat dikatakan perusahaan sektor otomotif memiliki kecenderungan 

melakukan pendanaan secara internal, sehingga dapat dikatakan tingkat utang perusahaan sector 

manufaktur dalam kondisi masih baik, karena seandainya perusahaan dibubarkan, mereka masih 

memiliki kecukupan aset untuk melunasi utang tersebut. 

Tabel 2 memperlihatkan Adjusted R-Square dengan nilai 0,406, hal ini membuktikan bahwa 

tingkat Penghidaran Pajak dipengaruhi oleh Profitabilitas, Direktur Independen, Kepemilikan 

Institusional, Kualitas Audit serta Tingkat Utang sebesar 40,6%, sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi 

variabel lain diluar penelitian ini, seperti ukuran perusahaan, komite audit, pertumbuhan penjualan, 

koneksi politik, kepemilikan keluarga, corporate social responsibility. 

Analisis berikutnya yaitu Uji F, dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (H1). Tabel 2 menyajikan nilai sig. < 

0.001, sehingga dapat diartikan variabel Profitabilitas, Direktur Independen, Kepemilikan Institusional, 

Kualitas Audit serta Tingkat Utang berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak secara 

simultan. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini, dimana 

data telah lolos dari pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi serta heterokedastisitas. Persamaan regresi dari studi ini adalah sebagai berikut: 

 

TA= -43,536 - 0,341.ROA + 7,999.DI + 0,741.KI + 16,893.KA + 0,219.LV + ε 
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Dapat dilihat persamaan regresi diketahui dalam riset mempunyai nilai konstanta (α) sebesar -43,536 

yang dapat diartikan variabel profitabilitas, direktur independen, kepemilikan institusional, kualitas 

audit dan tingkat utang diberikan asumsi jika konstan atau nilainya 0 akan berakibat pada penurunan 

pada variabel penghindaran pajak sebesar 43,536. Nilai beta pada variabel profitabilitas yaitu sebesar -

0,341 maka apabila terdapat peningkatan satu-satuan Return On Asset (ROA) maka terjadi penurunan 

pada effective tax rate sebesar 0,341 atau dengan kata lain peningkatan penghindaran pajak sebesar 

0,341. Nilai beta pada variabel direktur independen yaitu sebesar 7,999, maka apabila terdapat 

peningkatan satu-satuan direktur independen maka effective tax rate akan naik sebesar 7,999. Nilai beta 

pada variabel kepemilikan institusional yaitu sebesar 0,741 maka apabila terdapat peningkatan satu-

satuan kepemilikan institusional maka effective tax rate akan naik sebesar 0,741. Nilai beta pada variabel 

kualitas audit yaitu sebesar 16,893 maka apabila terdapat peningkatan satu-satuan kualitas audit maka 

effective tax rate akan naik sebesar 16,893.  Nilai beta pada variabel tingkat utang yaitu sebesar 0,219 

maka apabila terdapat peningkatan satu-satuan tingkat utang maka effective tax rate meningkat sebesar 

0,219 

Tabel 2. 

Hasil Regresi Liner Berganda 

Model Beta T Sig. 

(Constant) -43.536 -2.374 0,024 

ROA -.341 -2.346 0.026* 

DI 7,999 2.053 .049* 

KI .741 3.684 <.001* 

KA 16,893 3.903 <.001* 

LV .219 1.096 .282 

N 35   

R2 0,406   

F Value  5,654   

Sig. F 0,000   

           Sumber : Data diolah 2023, Catatan: * tingkat signifikansi 5% 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian, dimana 4 hipotesis memiliki nilai signifikansi dibawah 

5%, sehingga data mendukung hipotesis penelitian yang dibangun. Sementara 1 hipotesis memiliki 

nilai signifikansi diatas 5% sehingga hipotesis tersebut ditolak.  

 

DISKUSI 

Penelitian ini mengeksplorasi serta melakukan pengujian empiris pengaruh dari Profitabilitas, 

Direktur Independen, Kepemilikan Institusional, Kualitas Audit serta Tingkat Utang terhadap 

Penghindaran Pajak. Penelitian dilakukan pada industry otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, dengan periode penelitian selama 2017 sampai 2021. Studi menyajikan hasil dari lima 

variabel independen, empat variabel independen memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

yaitu variabel profitabilitas, direktur independen, kepemilikan institusional dan kualitas audit. 

Selanjutnya variabel tingkat utang tidak memiliki pengaruh pada penghindaran pajak.  
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Pengaruh Profitabilitas, Direktur Independen, Kepemilikan Institusional, Kualitas Audit 

dan Tingkat Utang terhadap Penghindaran Pajak 

 Berdasarkan temuan uji simultan (uji F) H1, menyajikan hubungan antara Profitabilitas, 

Direktur Independen, Kepemilikan Institusional, Kualitas Audit serta Tingkat Utang berdampak secara 

simultan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak diterima. Kenaikan profitabilitas dikarenakan 

organisasi mampu mengelola aset dengan baik sehingga meningkatkan laba perusahaan (Fitri & 

Munandar, 2018; Riskatari & Jati, 2020). Sejalan dengan Lanis & Richardson (2011) bahwa porsi direktur 

independen yang meningkat akan meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajer sehingga 

menekan tindakan penghindaran pajak. Peningkatan porsi kepemilikan institusional bisa menekan 

manajer agar patuh pada aturan sehingga tingkat penghidaran pajak lebih rendah (Sari et al., 2020). 

Sejalan dengan Noviyani dan Muid (2019) berpendapat auditor big-four dikarenakan nama besar dan 

kredibilitas, maka tidak akan melakukan toleransi terhadap tindakan kecurangan yaitu penghindaran 

pajak, sehingga perusahaan memiliki tingkat penghindaran pajak yang rendah dibanding dengan 

perusahaan menggunakan auditor non-big-four (Mulyawati & Munandar, 2022). Rasion tingkat utang 

yang tinggi berbanding lurus dengan beban bunga yang ditanggung Perusahaan, sehingga memicu 

tingkat penghindaran pajak semakin tinggi.  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Temuan dalam studi ini sebagaimana dapat dilihat dalam table 3,  bahwa profitabilititas yang 

diukur dengan Return of Asset (ROA) memiliki pengaruh negatif pada effective tax rate, oleh karena itu 

hipotesis kedua diterima. Kondisi tersebut mencerminkan profitabilitas yang tinggi, meningkatkan 

effective tax rate semakin rendah atau dapat dikatakan bahwa tingkat penghindaran pajak semakin 

tinggi. Perusahaan dengan pengembalian aset yang lebih tinggi menunjukkan keberhasilan seorang 

manajer dalam mengelola perusahaan. Konsekuensi yang harus ditanggung perusahaan adalah 

pembayaran pajak yang tinggi. Hasil studi ini mendukung agency theory dimana diantara Perusahaan 

(agent) dan pemerintah (principal) memiliki perbedaan kepentingan, pemerintah mengharapkan 

pembayaran pajak yang tinggi, sementara perusahaan menginginkan keuntungan yang tinggi dengan 

cara melakukan pembayaran pajak yang minimal. Dalam agency teori manager akan berusaha untuk 

menaikan profitabilitas guna mendapatkan insentif atau komisi yang lebih tinggi (Armstrong et al., 

2015).  Sehingga arus kas yang bertambah bisa dipergunakan untuk kegiatan operasional perusahaan, 

misalnya untuk menambah kapasitas produksi (Kovermann & Velte, 2019).  

Hasil temuan ini mendukung penelitian sebelumnya dimana profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak (Fitri & Munandar, 2018; Putri & Putra, 2017; Riskatari & Jati, 2020) dan 

Rahmawati et al. (2021). Namun studi ini bertengan dengan studi dari (Derashid & Zhang, 2003;  

Hidayat, 2018;  Darmawan & Sukartha, 2014) menyampaikan profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Direktur Independen terhadap Penghindaran Pajak 

Selanjutnya, ditemukan bahwa variabel direktur independen berpengaruh positif terhadap 

effective tax rate, sehingga hipotesa ketiga diterima. Kondisi ini dapat disimpulkan jumlah direktur 

independen berbanding lurus terhadap kepatuhan terhadap aturan semakin tinggi. Hal tersebut 
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sejalan dengan ketentuan dalam pasal 97 ayat 2 UU No.40 Tahun 2007 dimana direktur independen 

memiliki tanggung jawab dalam rangka memastikan tata kelola perusahaan diterapkan dalam 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan pandangan dari agency theory, dimana direktur independen 

merupakan salah satu mekanisme tata kelola yang efektif dalam rangka mengurangi conflict of interest 

antara manager dan pemegang saham.  

Hasil temuan mendukung penelitian Lanis dan Richardson (2011), Armstrong et al., (2015), 

Fama (1980) serta Kovermann & Velte, (2019) menyajikan bukti bahwa perusahaan dengan proporsi 

direktur independen yang lebih tinggi menunjukkan penghindaran pajak yang lebih sedikit. Akan 

tetapi, Minnick dan Noga (2010) serta Ratih Puspita dan Harto (2014) mengungkapkan bahwa proporsi 

direktur independen tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil studi menunjukkan kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap 

effective tax rate, sehingga hipotesa keempat diterima. Kondisi tersebut menggambarkan semakin 

banyak porsi investor institusional maka mampu memberikan peran terhadap kepatuhan peraturan 

dalam operasional perusahaan, terutama dalam hal pembayaran pajak. Kondisi tersebut menunjukkan 

peran dari investor institusional dalam rangka memitigasi adanya asimetri informasi, mampu 

menekan masalah keagenan dalam melakukan tindakan penghindaran pajak. Dalam teori keagenan 

menjelaskan tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan serta keuntungan investor. 

Sesuai teori stakeholder dimana ketertarikan investor pada perusahaan yang memiliki profit yang tinggi, 

sehingga untuk mengoptimalkan laba dan memaksimalkan pendapatan stakeholder akan mendapatkan 

keuntungan atau deviden yang lebih tinggi. Hal ini mendorong stakeholder dalam hal ini investor 

institusional melakukan pengawasan secara efektif dalam rangka operasional perusahaan dijalankan 

secara patuh salah satunya tidak melakukan tindakan penghindaran pajak (Hamm & Kaufinger, 2021; 

Koming & Praditasari, 2017).  

Hasil studi mendukung penelitian Pohan (2009) dan Lanis & Richardson (2011, 2018) dan Sari 

et al., (2020) berpendapat kepemilikan institusional yang tinggi didalam Perusahaan mampu 

memberikan pengendalian lebih baik, sehingga operasional perusahaan dijalankan sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan dengan salah satunya tidak melakukan upaya penghindaran pajak. 

Sementara studi berbeda diungkapkan menurunShevlin (2019) dalam (Kovermann & Velte, 2019) 

menemukan bahwa peningkatan kepemilikan institusional menyebabkan peningkatan penghindaran 

pajak. 

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak 

 Analisis terhadap hubungan variabel kualitas audit dan penghindaran pajak, menunjukkan 

kualitas audit memiliki pengaruh positif terhadap effective tax rate, dengan demikian kualitas audit 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sehingga hipotesa kelima diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan auditor big-four mampu menekan atau membuat perusahaan patuh 

pada ketentuan dan peraturan dengan tingkat penghindaran pajak yang rendah. Dalam proses audit, 

auditor harus mematuhi dan melaksanakan prosedur sesuai dengan standar audit yang telah 

ditetapkan oleh asosiasinya. Standar tersebut harus dipatuhi oleh seluruh auditor, untuk memastikan 
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bahwa prosedur yang dijalankan mampu memberikan keyakinan terhadap stakeholder. Studi ini 

menunjukkan perusahaan memiliki tingkat kecurangan yang lebih rendah jika diaudit oleh auditor big-

four. Hal ini dikarenakan auditor big-four memiliki nama besar sehingga harus menjaga kredibilitas di 

mata publik dengan demikian auditor big-four tidak akan mentolerir tindakan yang melanggar aturan.  

 Hasil temuan ini mendukung penelitian (Kanagaretnam et al., 2016; Mira & Purnamasari, 2020; 

Rospitasari & Oktaviani, 2021) yang menyatakan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh secara 

negatif terhadap penghindaran pajak. Akan tetapi, studi ini tidak sesuai dengan Tahilia et al. (2022) 

membuktikan bahwa kualitas audit berbanding lurus dengan tindakan penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Tingkat Utang terhadap Penghindaran Pajak 

Analisis terakhir menunjukkan tidak adanya pengaruh positif tingkat utang terhadap effective 

tax rate, atau tingkat utang tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sehingga hipotesa keenam 

ditolak. Hasil tersebut membuktikan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya tingkat utang dari sebuah Perusahaan. Hal tersebut disebabkan dampak yang ditimbulkan 

utang berupa beban bunga akan mengurangi beban pajak. Konsekuensinya beban bunga yang timbul 

dari utang secara fiskal bisa mengurangi pendapatan secara pajak sehingga akan mengurangi beban 

pajak yang dibayarkan ke pemerintah. Selain penghindaran pajak merupakan tindakan berisiko, 

Perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi harus mampu mengelola utang tersebut dengan 

baik dalam rangka pendanaan, karena terdapat risko yang bisa meyebabkan kebangkrutan perusahaan 

(Nyale, 2020). Oleh karena itu, Perusahaan memiliki kecenderungan menggunakan pendanaan secara 

internal dari pada pendanaan eksternal untuk menghindari kedua risiko tersebut.   

Hasil studi ini sejalan dengan Hidayah et al., (2020); Sherly, (2022); serta Suciarti et al., (2020) 

mengungkapkan tingkat utang tidak memiliki pengaruh pada penghindaran pajak. Namun demikian, 

studi Noviyani dan Muid (2019) Abdullah (2020) memiliki pendapat bahwa tingkat utang (leverage) 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

 

KESIMPULAN 

Mayoritas hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini berhasil dibuktikan, dimana empat 

variabel independen yaitu profitabilitas, direktur independen, kepemilikan institusional serta kualitas 

audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya, satu variabel lainnya yaitu tingkat 

utang tidak memiliki pengaruh pada penghindaran pajak. 

Studi ini masih terdapat beberapa keterbatasan atau limitasi yang perlu diperbaiki. Pertama 

variabel direktur independen didalam penelitian ini menggunakan variabel dummy, disebabkan 

beberapa perusahaan yang menjadi obyek penelitian tidak memiliki direktur independen. Sehingga 

diharapkan penelitian dimasa mendatang penggunaan variabel dummy dapat diukur dengan rasio, 

yang diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian. Selain itu, dikarenakan adanya pandemi covid-

19 pada tahun 2020 sampai 2021 mengakibatkan beberapa perusahaan mengalami kerugian. 

Kedua studi ini hanya melihat profitabilitas, tata kelola dan tingkat utang, sehingga studi 

selanjutnya diharapkan memperkaya literatur dengan menambahkan faktor lain yang mampu 

mempengaruhi tindakan penghindaran pajak. Ketiga, studi ini berhenti pada faktor yang 

mempengaruhi tindakan penghindaran pajak. Selanjutnya, peneliti merekomendasikan penelitian 
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selanjutnya dengan menguji konsekwensi dari tindakan penghindaran pajak terhadap keputusan 

investasi di pasar modal serta resiko yang dihadapi perusahaan di masa mendatang. Saran terakhir 

untuk penelitian selanjutnya agar pengukuran penghindaran pajak menggunakan proksi lain seperti 

cash effetife tax rate, book tax different serta pengukuran variable tata kelola menggunakan corporate 

government index.  

Hasil studi ini memiliki beberapa implikasi, pertama pemegang saham harus memastikan 

bahwa kinerja yang telah dicapai oleh manager bukan diperoleh dari praktek penghindaran pajak 

karena strategi tersebut bersifat sementara dan perusahaan memiliki resiko di masa mendatang. 

Implikasi kedua, studi ini dapat memberikan masukan kepada pemegang saham tentang penguatan 

tata kelola perusahaan sehingga mampu memitigasi resiko yang mungkin dilakukan oleh para 

manager. Ketiga, bahwa pentingnya audit yang berkualitas bagi organisasi atau perusahaan untuk 

pengungkapan fraud yang mungkin dilakukan manajemen dan menambah integritas laporan 

keuangan bagi pihak eksternal. Keempat menghimbau kepada perusahaan bahwa utang yang 

didapatkan dari pihak ketiga bukan untuk tindakan penghindaran pajak, akan tetapi semata-mata 

untuk pendanaan operasional perusahaan dimana tingkat utang agar dikelola dengan baik agar dalam 

jangka panjang tidak menimbulkan masalah kebangkrutan bagi perusahaan. Implikasi terakhir, 

penelitian ini mendorong regulator membuat ketentuan dalam rangka penguatan tata kelola untuk 

meminimalkan tindakan penghindaran pajak. 
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